BAB 1
FPENDAHULUAN
L1 Latar Belakang
Rokok merupakan suatu masalah serius yang sedang dihadapi Indonesia saat ini. Dr, Lily
Sriwatyuni, Direktur Pencegohan dan Pengendolian Penyakit Tidak Menular Kementerian

Kesehatan mengatakan jumlah, perokok di li kini mencapai 90 juta. Menurut survei

Atlas Tobacco, Indonesfa adalah perékok nomor satu diikuti leh Rusia, Cina, Filipina, dan
sebiab itu, dibuatlah iklan

. [1]

({ILM) adalah jenis iklan yang bersifit on-profit atau tidak

suntungan (Liliweri, 1992, p.32), Iklan Layanan Masy empu
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mimasi dengan teknik motion

graphic mengenai edukasi bahaya rokok, agar masyarakat lebih mudah memahami dan tahu
bagaimana damapak rokok pada diri sendiri dan orang disekitar,

Motion graphic adalah media visul vang menggsbungksn antara film dan elemen-elemen

desain grafis. Beberapa elemen yang ditambahkan diantaranya : objek 2 dimensi, objek 3

dimensi, animasi, typografi. fotografi, ilustrasi, video dan music. Mation graphic sering



digunakan dalam siaran televisi dan film, hal tersebut bertujuan agar memaksimalkan dalum
menyampaikan pesan pada sebuah cemta. Penambahan visualisai motion graphic juga
berfungsi schagai mempengaruhi emosi penonton schingga bisa terbawa oleh suasana[3].
Alasan penulis membuat Iklan Layanan Masyarakat (ILM) dalam bentuk motion graphic
adalah sebagai memperjelss visualisasi ilustrasi dan sehagai pengikut perkembangan

ﬁﬂkﬂ.ﬂdﬂgi. Iklan vang ditampilkan dengan

hood dengan teknik-teknik pengambilan
gambar dasar sudsh baagRBDE i kaliRRSI R o it 130 adlsh memberikan
arakistlebih menyukai audio
.

informasi.

Berdosarkan permasalahan di atas, diperlukan upaya untuk mengedukasi masyarakat
umum tentang rokok. Membenkan pengetahuan dan pemahaman yang rinci dan terstruktur
tentang  bahaya tembakeu dan zat yang dikandungnya bertujusn untuk memberikan
gambaran. Padn permasalshan diatas, pencliti bermaksud membuat Iklan Layanan



3
agar menyadarkan masyarakat bahwah rokok it lebih baik dihindari karena mengandung
zat-zat kimia berbahaya.

1.2 Rumusin Masalah
Berdasarkan dari latar bela cang masalahe 5
vaitu “Bagaimana

nat dirumuskan sebuah permosalahan

L5 Manfaat Penelithan
1.5.1 Bagl perancang animasi/mahasiswa :
|. Menambah pengatahuan tetntang motion graphic,



2. Memberikan informasi bagaimana langkah-langkah/'tahap pembuatan animasi
nction graphic.

1.52 Bagl masyarakat sekltar :
I. Menambah wawasan tentang rokok.

Lo.3  Metode Pengembangan |
Metode pengembangan menggunaken 3 tahapan vaitu pra produksi,
storyboard. Yang kedua tahapan Produksi yang berisi Pembuatan karakter,



Layout, Background, dan Coloring. Yang ketiga adalah pasca produksi yang
memuat tahapan Composite, editing. dan rendening.
Lo4  Metode Implementasi

Pada Metode Implementasi ini diambil gambar-gambar yang telah dibuat
berdasarkan analisis data yang di ambil baik berupa video maupun gambar,

Bab ini menjelaskan tentang Animasi 2D, Teknik Motion grapiic
dan tahap twhap tentang pembuatan Film Animasi 2D. Serta
software yang nantinya skan digunakan untuk pembuatan Film
Animasi 2D,



BAB ITI

BABIV

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang pembuatan Film Animasi 2D, serta
membahas kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk membuat
sebuah Film Animasi 2.
IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
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